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Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas atau PTK yang 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, 

kreativitas, serta kolaborasi siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres Unggulan 

BTN Pemda melalui penerapan model pembelajaran berbasis proyek. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Metode yang digunakan adalah 

penelitian tindakan kelas dengan pendekataan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi 

hasil proyek. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan pada keterampilan 

setelah penerapan model pembelajaran proyek. Pada Siklus I, persentase 

siswa yang mencapai keberhasilan adalah 65%. Setelah dilakukan perbaikan 

pada siklus II, persentase siswa yang mencapai 80%. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek dapat 

meningkatkan keterampilan siswa dalam berpikir kritis, komunikasi, 

kreativitas, serta kolaborasi siswa secara signifikan. Hal ini terlihat dari 

peningkatan rata-rata nilai hasil belajar siswa pada setiap siklus. Selain itu, 

siswa juga menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti 

pembelajaran dan mampu bekerja sama dengan baik dalam kelompok. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis 

proyek efektif untuk meningkatkan keterampilan siswa kelas IV UPT SPF 

SD Inpres Unggulan BTN Pemda. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi yang ditandai dengan perkembangan teknologi informasi yang pesat, 

tuntutan akan sumber daya manusia yang kompeten dan kreatif semakin meningkat. 

Pendidikan sebagai salah satu pilar pembangunan manusia memiliki peran yang sangat 
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strategis dalam menyiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan masa depan. Istilah 

pendidikan berasal dari bahasa Yunani, pedagogy, yang berarti anak yang berangkat dan 

pulang sekolah dengan ditemani oleh seorang pelayan. Sedangkan pelayan yang mengantar 

dan yang berarti meningkatkan akhlak dan intelektual (Arifin, 2014: 20-21).  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran aagar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negaa. Salah 

satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah melalui inovasi dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran dapat berjalan dengan baik apabila memenuhi unsur beljaar 

meliputi siswa, pendidik, motivasi, bahan ajar, meida, dan kondisi pembelajaran, bahan ajar 

tidak hanya sekedar bacaan, guru harus mampu menyajikannya dalam bentuk yang menarik. 

Salah satu sarana yang diperlukan untuk melakukannya adalah dengan memperhatikan 

penggunaan model pembelajaran. Guru akan menyesuaikan materi dengan penerapan model 

yang digunakan untuk mencapai tujuan dari bahan ajar tersebut. Model pembelajaran 

merupakan rangkaian presentasi pra, langsung, dan pasca implementasi. Oleh karena itu, 

model pembelajaran sangat diperlukan dalam proses pembelajaran antara siswa dan guru. 

Semua unsur penting harus dijalankan dengan manajemen yang baik, menurut (Saifulloh & 

Darwis, 2020) manajemen yang baik dilakukan guna menciptakan kegiatan pembelajaran 

yang efektif dan efisien sejak awal-akhir, meliputi unsur-unsur pembelajaran di dalamnya. 

Salah satu model pembelajaran yang dinilai efektif dalam mengembangkan berbagai 

keterampilan siswa adalah pembelajaran berbasis proyek. 

Model pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu model pembelajaran yang 

diterapkan di dalam kelas. Menurut Ridwan Abdullah Sani (2014: 172), model 

pembelajaran berbasis proyek dapat didefinisikan sebagai pembelajaran dengan kegiatan 

jangka panjang yang melibatkan siswa dalam merancang, membuat, dan menampilkan 

produk untuk memecahkan masalah dunia nyata. Disini penekanannya pada perbedaan 

antara PBL dan PjBL yaitu ada produk yang harus dibuat dan ditampilkan oleh siswa di 

PjBL. Disamping itu, peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang dibelajarkan 

dengan strategi pembelajaran berbasis proyek didukung oleh kegiatan pengajuan 

pertanyaan-pertanyaan yang menuntut siswa untuk dapat memberikan argumentasi terhadap 
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pertanyaan-pertanyaan tersebut dan memberikan kesimpulan yang bersifat deduktif dan 

induktif pada suatu masalah yang diberikan (Thomas, 2000). 

Sipayung dan Simanjuntak (2017: 393) menyatakan bahwa guru mempunyai peranan 

penting dalam usaha memperbaiki mutu pendidikan. Seorang guru dituntut untuk dapat 

mengembangkan program pembelajaran yang optimal sehingga terwujud proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien.  

Pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan 

siswa sebagai pusat pembelajaran. Siswa diajak untuk belajar secara aktif dengan 

menyelesaikan proyek nyata yang relevan dengan kehiudpan sehari-hari. Melalui proyek, 

siswa dapat mengembangkan berbagai keterampilan seperti berpikir kritis, komunikasi, 

kreativitas, serta kolaborasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Susanawati (2013) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis melalui kegiatan mencari informasi dari banyak sumber, membantu memahami 

bahasan lebih mendalam dan mempertimbangkan pandangan-pandangan yang berbeda. 

Keterampilan-keterampilan ini sangat penting untuk dimiliki siswa dalam menghadapi 

tantangan di masa depan. 

Pembelajaran berbasis proyek ini bersifat autentik, sehingga secara tidak langsung 

pembelajaran ini akan melibatkan pembelajar dalam investigasi konstruktif. Harapannya 

melalui pembelajaran yang bersifat otonom, tanggung jawab pada pembelajar dapat lebih 

baik dan dapat memunculkan ide-ide kreatif dari ssiwa karena pada pengerjaan proyek 

mereka pasti akan berbeda dalam pengerjannya daripada proyek tradisional atau 

pembelajaran konvensional hal ini menjadikan proyek sebagai tugas yang bermakna dan 

menantang (Ledward dan Hirata, 2011). Bie (2012), menambahkan bahwa dalam 

pembelajaran berbasis proyek, siswa akan melalui proses panjang dalam penyelidikan, 

menanggapi pertanyaan dari masalah yang kompleks, atau tantangan, melatih keterampilan 

yang dituntut di abad 21 (kolaborasi, komunikasi dan berpikir kritis). 

Pembelajaran berbasis proyek juga menunjukkan keterlibatan yang tinggi pada semua 

siswa, etos kerja, kekompakan, serta kepercayaan diri siswa meningkat. Siswa yang 

diajarkan di kelas PjBL akan mendapat pengetahuan yang berguna di dunia nyata dengan 

konten yang mereka dapat sesuai tugas masing-masing. (Belland, et al, 2006; Brush & Saya, 
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2008). Hal ini didukung oleh pendapat Arends (2008) yang mengatakan bawa motivasi akan 

terbentuk pada saat seseorang dikelompokkan dalam suatu kelompok yang akan membantu 

siswa menemukan pemahaman dalam proses pembelajaran, namun tidak menutup 

kemungkinan pada beberapa siswa akan mengalami penurunan motivasi ketika harus 

bekerja secara kelompok karena biasanya siswa yang seperti ini merasa sudah mampu untuk 

bekerja sendiri daripada bekerja dalam kelompok. 

Namun dalam praktiknya, pe ine irapan mode il pe imbe ilajaran be irbasis proye ik di se ikolah-

se ikolah, khususnya di se ikolah dasar, masih me inghadapi be irbagai tantangan. Salah satu 

tantangan yang se iring dite imui adalah kurangnya minat dan motivasi siswa dalam me ingikuti 

pe imbe ilajaran. Se ilain itu, ke ite irbatasan sumbe ir daya se ipe irti, sarana dan prasarana, juga 

me injadi ke indala dalam pe ilaksanaan pe imbe ilajaran be irbasis proye ik. 

Hasil obse irvasi awal di UPT SPF SD Inprre is Unggulan BTN Pe imda me inunjukkan adanya 

ke ise injangan antara tujuann pe imbe ilajaran yang ingin dicapai de ingan kondisi pe imbe ilajaran 

yang se ibe inarnya. Siswa ce inde irung pasif dalam me ingikuti pe imbe ilajaran dan kurang te irlibat 

dalam ke igiatan yang me inuntut me ire ika untuk be irpikir kritis dan kre iatif. Hal ini 

me ingindikasikan adanya ke ibutuhan untuk me ilakukan inovasi dalam pe imbe ilajaran, salah 

satunya de ingan me ine irapkan mode il pe imbe ilajaran be irbasis proye ik. 

Pe ine ilitian se ibe iluimnya (Ame ilia, 2022) te ilah me inuinju ikkan bahwa pe imbe ilajaran be irbasis 

proye ik dapat me iningkatkan kre iativitas dan hasil be ilajar siswa. Namuin, masih dipe irluikan 

pe ine ilitian le ibih lanjuit uintuik me ilihat e ife iktivitas mode il ini dalam konte iks yang be irbe ida, 

te irmasuik di se ikolah dasar. Se ilain itui, pe ine ilitian te irse ibuit se iringkali le ibih fokuis pada 

pe iningkatan hasil be ilajar kognitif, se ime intara aspe ik pe inge imbangan ke ite irampilan siswa 

se icara holistik masih pe irlui dite iliti le ibih me indalam. 

Ole ih kare ina itui, pe ine ilitian ini be irtu ijuian uintuik me ingisi ke ikosongan te irse ibuit dan 

me imbe irikan kontribuisi bagi pe inge imbangan praktik pe imbe ilajaran yang le ibih e ife iktif. 

Pe ine ilitian ini akan me ingkaji pe ine irapan mode il pe imbe ilajaran be irbasis proye ik dalam 

me iningkatkan ke ite irampilan siswa ke ilas IV UiPT SPF SD Inpre is Uingguilan BTN Pe imda. 

Fokuis pe ine ilitian ini tidak hanya pada pe iningkatan hasil be ilajar kognitif, te itapi juiga pada 

pe inge imbangan ke ite irampilan be irpikir kritis, komuinikasi, kre iativitas, dan kolaborasi siswa. 

Nilai barui yang diharapkan dari pe ine ilitian ini adalah dipe irole ihnya buikti e impiris me inge inai 
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e ife iktivitas mode il pe imbe ilajaran be irbasis proye ik dalam me iningkatkan ke ite irampilan siswa di 

se ikolah dasar. Se ilain itui, pe ine ilitian ini juiga diharapkan dapat me imbe irikan re ikome indasi 

bagi gu irui dan se ikolah dalam me irancang dan me ilaksanakan pe imbe ilajaran be irbasis proye ik 

yang le ibih e ife iktif. De ingan de imikian, diharapkan pe ine ilitian ini dapat me imbe irikan kontribuisi 

bagi pe iningkatan kuialitas pe indidikan di Indone isia. 

METODE PENELITIAN 

Pe ine ilitian ini meiruipakan peine ilitian tindakan keilas (PTK) yang dilakuikan dalam duia sikluis. 

Suibje ik peine ilitian ini adalah seiluiruih siswa ke ilas IV UiPT SPF SD Inpre is Uingguilan BTN 

Pe imda yang beirjuimlah 120 siswa. Pe inguimpuilan data dilakuikan meilaluii obse irvasi ke igiatan 

pe imbeilajaran, wawancara, se irta dokuimeintasi prose is pe imbe ilajaran. Pe ineilitian ini 

dilaksanakan se ilama 2 builan deingan tahap pe ire incanaan, peilaksanaan tindakan, obse irvasi, dan 

re ifleiksi pada seitiap sikluisnya.  

Pada tahap perencanaan, peneliti merumuskan tujuan pembelajaran, memilih materi 

pembelajaran yang relevan, menyusun rencana pembelajaran, dan menyiapkan lembar 

observasi serta instrumen penilaian proyek. Materi pembelajaran yang dipilih disesuaikan 

dengan kurikulum yang berlaku dan kebutuhan siswa. Rencanan pembelajaran disusun secara 

rinci, mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, hingga kegiatan penutup. Lembar 

observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran, sedangkan 

rubrik penilaian digunakan untuk menilai hasil proyek yang dibuat oleh siswa. 

Pelaksanaan tindakan dilakukan di kelas IV UPT SPF SD Inpres Unggulan BTN Pemda. Pada 

setiap siklus, peneliti berperan sebagai pengajar dan menerapkan model pembelajaran 

berbasis proyek. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk mengerjakan proyek yang 

telah ditentukan. Selama proses pembelajaran, peneliti memberikan bimbingan dan fasilitasi 

kepada siswa. 

Observasi dilakukan secara langsung oleh peneliti selama proses pembelajaran berlangsung. 

Peneliti mengamati aktvitas siswa, interaksi siswa dengan guru dan teman sebaya, serta 

kendala yang dihadapi siswa dalam mengerjakan proyek. Hasil observasi dicatat dalam 

lembar observasi yang telah disiapkan. 

Tahap refleksi dilakukan setelah setiap siklus selesai. Peneliti menganalisis data yang 
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diperoleh dari lembar observasi dan hasil penilaian proyek. Analisis data dilakukan untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan hasil penilaian proyek. Analisis data dilakukan untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam pelaksanan tindakan, serta untuk 

merumuskan perbaikan pada siklus berikutnya. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar untuk 

menyusun rencana tindakan pada siklus selanjutnya. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabeil 1. Pe iningkatan Keiteirampilan Siswa se iteilah Pe ineirapan Modeil Pe imbeilajaran Be irbasis 

Proye ik 

Aspek Keterampilan Siklus I (Persentase) Siklus II (Persentase) 

Be irpikir Kritis 60% 85% 

Komuinikasi 55% 75% 

Kre iativitas 65% 80% 

Kolaborasi 50% 70% 

 

Be irdasarkan tablei 1, dapat dilihat bahwa te irjadi peiningkatan yang signikan pada seimuia aspeik 

ke iteirampilan siswa seite ilah peineirapan mode il peimbeilajaran beirbasis proye ik. Pada sikluis I, 

se ibagaian beisar siswa suidah me inuinjuikkan pe iningkatan dalam hal beirpikir kritis dan 

kolaborasi. Namuin, masih teirdapat beibeirapa siswa yang keisuilitan dalam meingkomuinikasikan 

idei-ide i meireika dan meinuinjuikkan kreiativitas dalam meinye ileisaikan proyeik, 

Pada sikluis II, se ite ilah dilakuikan peirbaikan dalam peire incanaan dan peilaksanaan peimbeilajaran, 

teirjadi peiningkatan yang leibih signifikan pada seimuia aspeik ke iteirampilan siswa. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa modeil pe imbeilajaran be irbasis pryeik e ifeiktif dalam meiningkatkan 

ke iteirampilan siswa. 

Pembahasan  

Hasil peineilitian ini seijalan deingan teimuian peineilitian seibeiluimnya yang meinuinjuikkan bahwa 

peimbeilajaran beirbasis proyeik dapat meiningkatkan beirbagai keiteirampilan siswa, teirmasuik beirpikir 

kritis, kpmuinikasi, kolaborasi, dan kreiativitas (Suiwito, 2023; Ameilia, 2022).Peiningkatan 

keiteirampilan beirpikir kritis pada siswa dapat dijeilaskan meilaluii proseis peimeicahan masalah yang 
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dilakuikan siswa seilama meingeirjakan proyeik. Siswa dilatih uintuik meinganalisis masalah, meincari 

informasi, dan meingambil keipuituisan. 

Keiteirampilan komuinikasi siswa juiga meiningkat seicara signifikan. Hal ini diseibabkan kareina siswa 

dibeirikan keiseimpatan uintuik meimpreiseintasikan hasil proyeik meireika di deipan keilas. Keigiatan 

preiseintasi ini meimaksa siswa uintuik meingorganisasikan pikiran meireika, meimilih kata-kata yang 

teipat, dan meinyampaikan idei-idei meireika deingan jeilas. 

Kolaborasi meiruipakan keiteirampilan yang sangat peinting dalam eira keirja sama. Meilaluii 

peimbeilajaran beirbasis proyeik, siswa dilatih uintuik beikeirja sama dalam keilompok uintuik meincapai 

tuijuian beirsama. Hal ini dapat meiningkatkan keimampuian siswa dalam beirneigosiasi, beirbagi tuigas, 

dan meinghargai peirbeidaan peindapat. 

Peiningkatan kreiativitas siswa juiga teirlihat jeilas pada sikluis II. Hal ini meinuinjuikkan bahwa siswa 

dibeirikan keibeibasan uintuik meingeiksplorasi idei-idei dan meineimuikan soluisi yang inovatif. 

a. Hubungan dengan Teori 

Hasil peineilitian ini juiga meinduikuing teiori konstuiktivismei yang meinyatakan bahwa peingeitahuian 

dibanguin oleih siswa seindiri meilaluii peingalaman aktif. Dalam peimbeilajaran beirbasis proyeik, siswa 

beirpeiran aktif dalam meimbanguin peingeitahuiannya deingan meilakuikan eiksplorasi, peinyeilidikan, 

dan peimeicahan masalah, 

b. Implikasi Praktis 

Hasil peineilitian ini meimiliki implikasi yang sangat peinting bagi praktik peimbeilajaran di seikolah, 

guirui dapat meineirapkan modeil peimbeilajaran beirbasis proyeik uintuik meiningkatkan kuialitas 

peimbeilajaran dan meingeimbangkan keiteirampilan siswa seicara holistik. Seilain itui, seikolah peirlui 

meinyeidiakan sarana dan prasarana yang meimadai uintuik meinduikuing peilaksanaan peimbeilajaran 

beirbasis proyeik. 

c. Keterbatasan Penelitian 

Peineilitian ini meimiliki beibeirapa keiteirbatasan. Peirtama, peineilitian ini hanya dilakuikan pada satui 

keilas, seihingga suilit uintuik digeineiralisasi. Keiduia, duirasi peineilitian yang teirbatas dapat meimbatasi 

keidalaman analisis data. 

d. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Peineilitian seilanjuitnya dapat dilakuikan deingan meilibatkan sampeil yang leibih beisar dan beirbagai 
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mata peilajaran, seilain itui, peineilitian longituidinal dapat dilakuikan uintuik meilihat dampak jangka 

panjang dari peineirapan modeil peimbeilajaran beirbasis proyeik. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Alhamduilillah, seigala puiji dan Syuikuir kami panjatkan keipada Allah SWT, yang teilah 

meimbeirikan rahmat dan karuinianya, seihingga peineilitian ini dapat diseileisaikan deingan baik. 

Kami meinguicapkan teirima kasih keipada UiPT SPF SD Inpreis Uingguilan BTN Peimda atas izin 

dan duikuingannya, seirta keipada para guirui dan siswa keilas IV yang teilah beirkontribuisi aktif 

dalam peineilitian ini. Teirima kasih juiga peinuilis sampaikan keipada Uiniveirsitas Neigeiri 

Makassar yang teilah meibeirikan fasilitas dan duikuingan akadeimik dalam peilaksanaan peineilitian 

ini. 

Peinuilis juiga meinguicapkan teirima kasih keipada narasuimbeir, peimbimbing, seirta pihak yang 

suidah meimbeirikan bantuian, baik mateiri, waktui, mauipuin peimikiran dalam meinyuikse iskan 

peineilitian ini. 

Seimoga Allas SWT meimbalas seigala keibaikan yang teilah dibeirikan, Aamiin. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Be irdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan, dapat disimpuilkan bahwa pe ineirapan modeil 

pe imbeilajaran beirbasis proye ik pada siswa ke ilas IV UiPT SPF SD Inpre is Uingguilan BTN 

Pe imda teilah beirhasil meiningkatkan se icara signifikan keite irampilan beirpikir kritis, 

komuinikasi, kreiativitas, dan kolaborasi siswa. Hasil ini se ijalan deingan tuijuian peine ilitian yang 

ingin meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran meilaluii peindeikatan yang leibih aktif dan beirpuisat 

pada siswa. Pe iningkatan keiteirampilan siswa ini meinuinjuikkan bahwa modeil pe imbeilajaran 

be irbasis proyeik meimiliki poteinsi yang beisar dalam meingeimbangkan kompeite insi yang 

dibuituihkan siswa di abad kei-21.  

Saran 

Be irdasarkan hasil peine ilitian ini, beibe irapa saran dapat diajuikan. Pe irtama, disarankan agar 

se ikolah-seikolah lain dapat meingadopsi modeil peimbe ilajaran beirbasis proyeik dalam keigiatan 

pe imbeilajarannya. Modeil ini dapat meinjadi alteirnatif yang meinarik uintuik meiningkatkan 

motivasi beilajar siswa dan me inge imbangkan be irbagai keiteirampilan yang dibuituihkan. Ke iduia, 

pe irlui dilakuikan peine ilitian leibih lanjuit uintuik meingkaji eife iktivitas modeil peimbeilajaran 
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be irbasis proyeik dalam jangka Panjang dan pada mata peilajaran yang beirbe ida. Se ilain itui, 

pe ineilitian juiga difokuiskam pada peinge imbangan instruime int peinilaian yang leibih spe isifik 

uintuik meinguikuir ke iteirampilan-keiteirampilan yang dikeimbangkan meilaluii modeil peimbeilajaran 

be irbasis proyeik. 

Se ibagai proyeik pe inge imbangan, hasil pe ineilitian ini dapat dijadikan dasar u intuik 

meinge imbangkan moduil peimbeilajaran be irbasis proyeik yang le ibih leingkap dan siste imatis.  

Moduil ini dapat meimuiat beirbagai contoh proye ik yang dapat diseisuiaikan deingan karakteiristik 

siswa dan mata peilajaran. Seilain itui, hasil peine ilitian ini juiga dapat diguinakan se ibagai bahan 

pe ilatihan bagi guirui u intuik meiningkatkan kompeite insi meire ika dalam meine irapkan modeil 

pe imbeilajaran beirbasis proyeik. 

Dalam peirspe iktif yang leibih luias, hasil peine ilitian ini dapat beirkontribuisi pada pe inge imbangan 

kuirikuiluim yang le ibih re ileivan de ingan ke ibuituihan siswa di abad ke i-21. Kuirikuiluim yang 

be irbasis pada kompeiteinsi dan meine ikankan pada peimbeilajaran aktif dapat meimpe irsiapkan 

siswa u intuik meinghadapi tantangan di masa deipan. 
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